Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Bentuk jamak nomina bahasa Belanda dan bahasa Indonesia (sebuah
tinjauan perbandingan)

Y onathan Y ohanes, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20159567& |okasi=Iokal

Bahasa Belanda memiliki bentuk-bentuk tersendiri dalam mengungkapkan pengertian ketaktunggalan atau
kejamakan nominanya. Tidak demikian halnya dengan bahasa Indonesia yang pada dasarnya tidak
mengenal pembedaan bentuk tunggal dan bentuk tak tunggal dengan berbekal penelitian kepustakaan, penul
i s mencoba mewujudkan penul isan ini secara deskriptif dan komparatif. Data yang ada penulis analisis
sedemikian rupa sehingga dihararkan sedikit banyak dapat mewakili konsep jamak kedua bahasa tersebut.
Diperoleh kesimpulan bahwa pengertian tunggal dan tak tunggal nomina bahasa Belanda berwujud
pembedaan bentuk tunggal dan jamak. Bentuk jamak nomina bahasa Belanda ditandai dengan pengimbuhan
sufiks jamak, -en, -s (-_s), -eren, -lui,-lieden dan sufiks jamak serapan pada bentuk tunggalnya. Berbeda dari
bahasa Indonesia, yang tidak mengenal pembentukan jamak dengan jalan sufiksasi/afiksasi pada bentuk
tunggalnya, kecuali sgjumlah kata serapan yang sangat terbatas. Sebuah kata yang sama dapat berarti
tunggal atau pun jamak, tergantung dari konteks dan situasi. Walau begitu dalam bahasa Indonesia kita
dapat menemukenali gejala reduplikasi nomina dalam mengungkapkan ketaktunggalan. Bentuk reduplikas
tidak diperlukan lagi dalam bahasa Indonesia bila dalam frasa nomina sudah ada unsur yang menerangkan
kejamakan yaitu numeralia. Sebaliknya dalam bahasa Belanda bentuk formal jamak dengan pengimbuhan
sufiks penanda jamak harus tetap digunakan walaupun sudah ada numeralia yang menandai kejamakan
nominaitu. Adanya kongruensi antara subjek dan predikat dalam kalimat bahasa Belanda dan penggunaan
kata sandang tertentu dapat menandai tunggal dan taktunggalnya nomina. Sementaraitu dalam bahasa
Indonesia, reduplikas gjektiva, penyertaan kata para, kaum, umat, reduplikas verbatertentu yang disertai
dengan konfik ber- -an -sampai penggunaan tertentu- dapat mengimplikasikan kejamakan nomina. Dengan
mengontraskan konsep jamak nomina kedua bahasa, kita memperoleh pengertian yang jelas mengenai
ketaktunggalan ini, dan tentu hal ini dapat memberikan sumbangan kepada bidang penerjemahan dan
pengajaran bahasa.
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